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ABSTRAK
       World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa kriteria anemia menggunakan kadar hemoglobin, di mana pada wanita di bawah 12 g/dL dan pada pria kurang dari 13 g/dL. Tingkat anemia seseorang dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsinya, di mana seseorang mengkonsumsi makanan yang memiliki kandungan Fe rendah akan terjadi anemia. Hemoglobin merupakan bagian dari darah yang mempunyai peranan penting untuk membentuk sel darah merah. Zat besi dibutuhkan dalam proses pembentukan darah. Zat tembaga yang terkandung pada sari kurma dibutuhkan tubuh untuk membentuk sel darah merah. Produksi sel darah merah yang sedikit, rusaknya sel-sel darah merah dan kehilangan darah dapat menyebabkan seseorang menderita anemia. Sari kurma dan buah naga kaya akan zat besi yang bermanfaat untuk membentuk sel darah merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sari kurma dan buah naga dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Populasi dalam penelitian ini sama dengan sampelnya, yaitu 40 pekerja wanita di konveksi Gelora Surakarta, yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 20 orang (kelompok  1) yang diberi sari kurma dan 20 orang (kelompok 2) yang diberi buah naga. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengukur kadar hemoglobin dalam darah, chek list. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Rata-rata kadar hemoglobin pre test dengan pemberian sari kurma sebesar 10,61 dan rata-rata kadar hemoglobin post test sebesar 11,53 dan rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberi buah naga sebesar 10,42 dan rata-rata kadar hemoglobin post test sebesar 10,62. 

Kata kunci : anemia; zat besi; hemoglobin; sari kurma; buah naga. 
ABSTRACT
       The World Health Organization (WHO) stipulates that anemia criteria use hemoglobin levels, namely in women under 12 g / dL and in men less than 13 g / dL. Anemia level someone is influenced by the food they consume, where a person consumes foods that have a low Fe content will occur anemia. Hemoglobin is part of the blood which has an important role in forming red blood cells. Iron is needed in the process of blood formation. Copper substances contained in palm juice are needed by the body to form red blood cells. Red blood cell production is small, red blood cell damage and blood loss can cause a person suffering from anemia. Sari dates and dragon fruit are rich in iron which is useful for forming red blood cells. The purpose of this study was to determine the effect of dates palm juice and dragon fruit in increasing hemoglobin levels. The population in this study is the same as the sample, namely 40 female workers at the Surakarta Gelora convection, which were divided into two groups: 20 people (group 1) who were given palm juice and 20 people (group 2) were given dragon fruit. The tool used in this study is a measure of hemoglobin levels in the blood, check list. The conclusions of this study were the average pre-test hemoglobin levels by giving palm juice of 10.61 and the post-test average hemoglobin level of 11.53 and the average hemoglobin level before and after being given dragon fruit by 10.42 and the average average post-test hemoglobin level of 10.62.
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PENDAHULUAN
      World Health Organization memberikan data bahwa prosentase anemia paling besar terjadi pada anak balita yaitu sebesar 42,6%, wanita hamil 38,2%, WUS (Wanita Usia Subur) 29,4%, wanita tidak hamil 29,0%, bahkan laki-laki juga beresiko menderita anemia (12,7%) (Rahayu, 2017).
      Penyakit anemia disebabkan karena kekurangan zat gizi yang berperan dalam membentuk hemoglobin. Zat gizi berupa zat besi, protein, vitamin B6 yang memiliki peran sebagai katalisator dalam sintetis Hem di dalam molekul hemoglobin, vitamin C, zinc yang dapat mempengaruhi stabilitas membran sel darah merah. Penyakit anemia yang sering terjadi adalah anemia gizi besi. Faktor penyebab penyakit anemia gizi besi adalah kekurangan asupan zat besi, terutama dalam bentuk besi-hem (Suroso dan Paryono, 2016).

      Penyakit anemia dapat dideteksi melalui gejal-gejalaa yang muncul seperti pucat, mudah lelah, berdebar, takikardia (jantung berdetak lebih cepat) dan sesak nafas. Anemia defisiensi besi dapat menyebabkan gangguan kesehatan tubuh seperti lemah, letih, pusing, kurang nafsu makan serta menurunnya kebugaran tubuh, kemampuan dalam bekerja dan kekebalan atau imunitas tubuh (Khasanah, 2018). Dampak penyakit anemia dapat dirasakan oleh hampir semua golongan usia, baik anak-anak maupun usia dewasa. Pada pekerja yang terdiri dari kaum wanita, penyakit anemia memiliki dampak pada menurunnya kebugaran tubuh, produktivitas dalam bekerja, menurunnya daya tahan tubuh yang menyebabkan seseorang rentan terserang penyakit tertentu (Hernawan, 2019). 
      Defisiensi zat besi dapat menjadi sebab gangguan neurologis, gangguan respon imun yang mengakibatkan kerentanan terhadap infeksi, gangguan gastrointestinal, gangguan kemampuan kerja fisik, gangguan kognitif dan tingkah laku. Ganguan-gangguan tersebut bahkan dapat terjadi sebelum timbul gejala anemia itu sendiri (Istiqomah, 2018).
      Penelitian mengenai suplemen zat besi telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Salah satu manfaat suplemen zat besi sangat berkhasiat untuk mengobati penyakit anemia defisiensi besi. Efek samping yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi suplemen zat besi sangat banyak seperti terjadi mual, konstipasi, tinja berwarna hitam dan diare (Zen et al., 2013). Khasanah (2018) mengatakan bahwa manfaat tumbuhan herbal belum mendapat perhatian sehingga tanaman herbal harus dikembangkan ke depannya  (Zen et al., 2013).  
      Kurma adalah buah yang memiliki banyak nutrisi. Di dalam buah kurma terkandung karbohidrat, fiber, kalsium, kalium, vitamin B kompleks, magnesium, dan zat besi (Istiqomah et al, 2018). Buah kurma kering mengandung 70% karbohidrat, sedangkan kurma basah mengandung 60% karbohidrat dalam bentuk glukosa dan fruktosa (Giyatmo, 2013). Glukosa dan fruktosa tidak berbahaya karena merupakan hasil olahan alami. Kedua jenis gula ini sangat mudah diserap oleh tubuh kita. Fungsi glukosa dan fruktosa adalah untuk menggantikan energi yang hilang (Suroso dan Paryono, 2016).

      Sari kurma adalah salah satu produk olahan dari buah kurma yang dibuat dengan cara pengepresan yang pada saat ini mudah didapatkan di pasaran. Sari kurma dalam bentuk sediaan cair seperti sirup, sehingga mudah dikonsumsi dan lebih mudah disimpan. Sari kurma dipercaya mempunyai khasiat dalam menyembuhkan penyakit, meningkatkan stamina atau daya tahan tubuh dan mengatasi kekurangan darah (Hermawan  et al, 2019).
      Buah naga yang telah masak mengandung banyak asam organik, protein, mineral seperti potassium, magnesium, kalsium, besi serta vitamin C. Berdasarkan kandungan kimia buah naga yang banyak mengandung mineral, besi dan vitamin C, dapat digunakan untuk pengobatan untuk penyakit anemia (Halinda, 2008).
      Asam askorbat atau vitamin C, asam folat dan protein merupakan faktor utama yang dapat mendorong penyerapan zat besi nonhem. Vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi nonhem sampai dengan empat kali lipat. Sitrat, malat, laktat, suksinat, dan asam tartat dapat meningkatkan penyerapan zat besi nonhem pada kondisi tertentu. Vitamin C mempunyai faktor reduksi yang bermanfaat dalam meningkatkan penyerapan (absorpsi) besi dengan cara mereduksi besi ferri menjadi ferro sehingga absorpsi besi menjadi lebih efisien dan efektif (Rimawati et al, 2018).
      Zat besi merupakan salah satu mikronutrien yang sangat penting yang diperlukan pada masa kehamilan. Dalam tubuh, besi diperlukan untuk pembentukan kompleks besi sulfur dan heme. Kompleks besi sulfur diperlukan dalam kompleks enzim yang berperan dalam metabolisme energi. Heme tersusun atas cincin porfirin dengan atom besi di sentral cincin yang berperan mengangkut oksigen pada hemoglobin dalam eritrosit (sel darah merah) dan mioglobin dalam otot (Sukrat dan Sirichotiyakul, 2006).  Zat tembaga pada sari kurma dibutuhkan oleh tubuh dalam mengkonsumsi sel darah merah. Produksi sel darah merah yang kurang, rusaknya sel-sel darah merah dalam tingkat yang tinggi, dan kehilangan darah dapat menyebabkan seseorang terkena penyakit anemia. Buah naga juga mengandung zat besi yang bermanfaat untuk membentuk sel darah merah.

       Kebaruan dari penelitian ini adalah belum banyak masyarakat yang mengetahui bahwa sari kurma dan buah naga sangat bermanfaat untuk mengatasi dan mencegah penyakit anemia. Hal ini dibuktikan pada saat survey pendahuluan ke konveksi Gelora melalui wawancara dengan karyawan yang mengatakan bahwa sebagai besar dari mereka sebelumnya tidak mengetaui bahwa sari kurma dan buah naga memiliki manfaat untuk pencegahan dan pengobatan penyakit anemia. Dari hasil survey pendahuluan ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sari kurma dan buah naga dalam mencegah dan mengobati penyakit anemia.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

       Alat pada penelitian ini adalah alat pengukur kadar hemoglobin (Easy Touch GCHb), check list dan bolpoin. Bahan dalam penelitian ini adalah sari kurma dan buah naga.
Rancangan Penelitian
       Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen yaitu kegiatan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang ditimbulkan sebagai suatu akibat adanya intervensi atau perlakuan tertentu. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh sari kurma dan buah naga dalam meningkatkan kadar hemoglobin.
Populasi dan Sampel Penelitian
       Populasi dalam penelitian ini adalah 40 pekerja wanita di konveksi Gelora Surakarta, yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 20 orang (kelompok  1) yang diberi sari buah kurma dan 20 orang (kelompok 2) yang diberi buah naga. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang dengan pengambilan sampel berdasarkan sampling jenuh.

Prosedur Penelitian

      Sampel dibagi dalam dua kelompok, di mana kelompok 1 diberi perlakuan sari kurma dan kelompok 2 diberi perlakuan dengan buah naga. Masing-masing kelompok berjumlah 20 orang. Sebelum mengkonsumsi sari kurma dan buah naga, kadar hemoglobin dari peserta (sampel) diukur terkebih dahulu (kadar hemoglobin pre test), dan setelah mengkonsumsi sari kurma dan buah naga selama satu, kadar hemoglonin peserta (sampel) dikur kembali (kadar hemoglobin post test). Kemudian dari data yang didapatkan tersebut, selanjutnya diuji normalitas dengan One-sample Kalmogrow-Smirnov.
Analisis Data
       Lembar hasil pemeriksaan uji normalitas dengan One-sample Kalmogrow-Smirnov, jika data normal untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen (perlakuan) menggunkan uji paired t-test. Untuk mengetahui perbedaan efektifitas sari buah kurma dan buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan One-sampel Kalmogrow-Smirnov, jika data normal menggunakan independent t-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
       Rata-rata usia responden pada kelompok yang diberi sari kurma adalah 33 tahun dengan usia minimal 25 tahun dan usia maksimal 41 tahun, sedangkan rata-rata usia responden pada kelompok yang diberi buah naga 31 tahun dengan usia minimal 24 tahun dan usia maksimal 40 tahun. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Usia Responden
	Kelompok
	Mean
	Min
	Max

	Sari kurma
	32,75
	25
	41

	Buah naga
	31,1
	24
	40


       Subjek pada penelitian ini adalah pekerja wanita yang sebagian besar berusia 24 - 41 tahun. Pekerja wanita di sini masuk pada kategori pada masa dewasa awal dan pada masa reproduksi sehat. Pada usia reproduksi wanita sangat berisiko mengalami anemia karena adanya siklus haid setiap bulannya ataupun adanya kehamilan dan menyusui sehingga kadar Hemoglobin menjadi hal yang sangat penting diperhatikan. Hal ini dilakukan untuk mencegah dampak buruk akibat penyakit anemia itu sendiri. Secara fisik seseorang yang masuk kategori usia produktif memiliki kemampuan untuk bekerja yang lebih baik dibandingkan dengan usia tidak produktif. Seiring dengan bertambahnya usia, kemampuan seseorang menjadi menurun khususnya dalam fungsi fisiologis tubuh sehingga kekuatan fisik tidak sebaik pada waktu masih muda (Khasanah dan Nidya, 2018). 

Tabel 2. Pemeriksaan Hemoglobin
	Sari Kurma
	Buah Naga

	Sampel
	Pre test

(g/dL)
	Post test

(g/dL)
	Peningkatan
(g/dL)
	Sampel
	Pre test (g/dL)
	Post test (g/dL)
	Peningkatan (g/dL)

	1
	10,2
	12
	1,8
	1
	12,5
	14,5
	2

	2
	11,4
	14
	2,6
	2
	11,5
	14,8
	3,2

	3
	10
	13
	3
	3
	10,9
	13,1
	2,2

	4
	11,3
	13,3
	2
	4
	10,1
	14,2
	4,1

	5
	12
	13
	1
	5
	9,8
	12,5
	2,7

	6
	11,5
	14,8
	3,2
	6
	9,6
	12,3
	2,7

	7
	10,9
	13,1
	2,2
	7
	11,2
	14
	2,8

	8
	10,1
	14,2
	4,1
	8
	12,2
	14,5
	2,3

	9
	9,8
	12,5
	2,7
	9
	11,4
	14
	2,6

	10
	9,6
	12,3
	2,7
	10
	12,4
	14,8
	2,4

	11
	10,5
	12,9
	2,4
	11
	10,2
	12
	1,8

	12
	10,8
	12,6
	1,8
	12
	11,4
	14
	2,6

	13
	10,6
	12,6
	2
	13
	10
	13
	3

	14
	11,7
	13,4
	1,7
	14
	11,3
	13,3
	2

	15
	11,2
	14
	2,8
	15
	12
	13
	1

	16
	12,2
	14,5
	2,3
	16
	11,3
	13,3
	2

	17
	12,5
	14,5
	2
	17
	12
	13
	1

	18
	13
	15
	2
	18
	11,5
	14,8
	3,2

	19
	12,4
	14,8
	2,4
	19
	10,9
	13,1
	2,2

	20
	10,8
	12,6
	1,8
	20
	10,1
	14,2
	4,1


       Dari Tabel 2 mengenai hasil pemeriksaan hemoglobin dapat diketahui bahwa baik dengan mengkonsumsi sari kurma maupun buah naga, dari hasil uji post test (setelah satu jam peserta atau responden mengkonsumsi sari kurma dan buah naga) didapatkan nilai post test yang lebih tinggi dari nilai pre test nya (pengukuran kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi sari kurma dan buah naga), sehingga ada peningkatan kadar hemoglobin dari sebelum dan setelah mengkonsumsi sari kurma dan buah naga.
       Anemia pada pekerja wanita dapat menurunkan produktivitas kerja. Dari berbagai penelitian telah membuktikan bahwa pada pekerja yang mengalami penyakit anemia, rata-rata mereka mempunyai produktivitas kerja yang lebih rendah dibandingkan pekerja yang tidak mengalami penyakit anemia (Rimawati, 2018). Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Halinda (2008) yang mengatakan bahwa pada usia reproduksi wanita sangat berisiko mengalami penyakit anemia karena adanya siklus haid setiap bulan ataupun adanya kehamilan dan menyusui sehingga kadar Hemoglobin menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini bertujuan untuk mencegah dampak buruk akibat penyakit anemia itu sendiri. Usia pekerja wanita yang paling muda dalam penelitian ini adalah 24 tahun dan usia pekerja wanita yang paling tua adalah 41 tahun.
       Penelitian yang telah dilakukan oleh Dr. Abdurrouf Hisyam dan Dr. Ali Ahmad asy-Syahat mengenai buah kurma, didapatkan hasil bahwa mengkonsumsi kurma basah atau kurma kering ketika memulai berbuka puasa terbukti dapat memberikan suplai kadar zat gula yang besar bagi tubuh dan dapat menghilangkan gejala kekurangan zat gula dan memberikan semangat serta stamina bagi tubuh (Giyatmo, 2013).
       Tingkat pendidikan responden pada kelompok yang diberi sari kurma pada pekerja wanita sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 14 orang  (70%). Adapun tingkat pendidikan pada kelompok perlakuan dengan buah naga sebagian besar berpendidikan SMA yaitu sebanyak 12 orang (60%). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Karakteristik Menurut Pendidikan
	Pendidikan
	Sari kurma
	Buah naga

	
	n
	%
	n
	%

	SMP
	5
	25
	6
	30

	SMA
	14
	70
	12
	60

	PT
	1
	5
	2
	10

	Jumlah
	20
	100
	20
	100


       Menurut Hasanah (2016), pendidikan adalah proses kegiatan yang melibatkan tingkah laku individu maupun kelompok yang memiliki inti proses belajar mengajar. Hasil dari proses belajar mengajar adalah terbentuknya seperangkat tingkah laku, kegiatan dan aktivitas. Dengan belajar baik secara formal maupun informal, manusia akan mempunyai pengetahuan, yang selanjutnya dengan pengetahuan tersebut seseorang akan mengetahui manfaat dari saran atau nasihat yang diberikan sehingga mereka akan termotivasi dalam usaha meningkatkan status kesehatan mereka sendiri.

       Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan dengan tujuan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoatmodjo, 2014). Tingkat pendidikan seseorang pekerja sangat erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan tentang zat besi (Fe) serta kesadarannya terhadap konsumsi tablet zat besi (Fe) untuk remaja putri yang tidak luput dari kejadian haid yang mana pada saat ini remaja putri akan terjadi defisiensi zat besi (Fe) pada pekerja wanita sangat ditentukan oleh banyak faktor antara lain tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan pekerja wanita yang lebih rendah akan mempengaruhi penerimaan informasi sehingga pengetahuan tentang zat besi (Fe) menjadi lebih terbatas dan berdampak pada terjadinya defisiensi zat besi (Usman, 2019). 
       Anemia sering terjadi pada kelompok penduduk dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Pada kelompok penduduk berpendidikan lebih rendah pada umumnya kurang mempunyai akses informasi tentang penyakit anemia dan penanganannya, kurang memahami akibat penyakit anemia, kurang dapat memilih bahan makanan bergizi khususnya yang mengandung zat besi tinggi, serta kurang dapat memanfaatkan pelayanan kesehatan yang tersedia. Sebaliknya dengan pendidikan lebih tinggi, mempunyai pengetahuan dan akses informasi yang cukup tentang berbagai hal termasuk terhadap masalah-masalah kesehatan utamanya masalah gizi seperti penyakit anemia dan cara penanganannya. Pada kelompok ini cenderung memiliki kemampuan dan dapat memilih bahan makanan dengan kandungan zat besi yang tinggi untuk dikonsumsi. Hal ini terlihat pada hasil penelitian, yang menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat dan bermakna antara pendidikan ibu dengan kadar Hemoglobin remaja putri, sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi pendidikan remaja putri maka akan diikuti dengan semakin tinggi kadar Hemoglobin.

       Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian di antaranya adalah hasil penelitian Usman (2019) yang menjelaskan bahwa anemia cenderung terjadi pada kelompok penduduk dengan tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena mereka pada umumnya kurang mempunyai akses informasi tentang anemia dan penanganannya serta kurang memahami akibat penyakit anemia, kurang dapat memilih bahan makanan bergizi khususnya yang mengandung zat besi tinggi, serta kurang dapat memanfaatkan pelayanan kesehatan yang tersedia. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh  Khasanah dan Nindya (2018), bahwa responden pada pekerja wanita yang menjadi sampel penelitian adalah paling banyak berada berlatar belakang pendidikan SLTA dan yang paling sedikit dengan latar belakang pendidikan tinggi (Diploma/S1). 

       Rata-rata masa kerja responden pada kelompok yang diberi sari kurma adalah 5,7 tahun dengan masa kerja minimal 1 tahun dan maksimal 12 tahun, sedangkan rata-rata masa kerja responden pada kelompok yang diberi  buah naga 5,2 tahun dengan masa kerja minimal 1 tahun dan 10 tahun. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Masa Kerja Responden

	Kelompok
	Mean
	Min
	Max

	Sari kurma
	5.7
	1
	12

	Buah naga
	5.2
	1
	10


Pekerja wanita yang masa kerjanya paling lama mengatakan bahwa mereka bekerja sejak pabrik pertama kali berdiri. Lamanya seseorang bekerja di suatu tempat akan menandakan semakin banyaknya pengalaman kerja dan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaanya, sehingga masa kerja dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja dari para pekerja (Hasanah, 2016).
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Khasanah dan Nindya (2018) yang mengatakan bahwa karakteristik responden berdasarkan lama bekerja menunjukkan bahwa rata-rata pekerja wanita mempunyai masa kerja selama 3 tahun lebih yaitu sebesar 29,6%. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara mengkonsumsi sari kurma dan buah naga dengan peningkatan kadar hemoglobin (Hb) dalam mencegah terjadinya anemia di konveksi Gelora Surakarta Tahun 2019. 
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